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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran Direct
Instruction dengan menggunakan media Powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru pada Kompetensi Dasar Himpunan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri No. 25/ Kampung Baru yang
berjumlah 26 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang
dilakukan oleh peneliti sendiri, dokumentasi dan test. Observasi dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan dengan 3 kali tindakan melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction
dengan menggunakan media Powerpoint. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui keadaan
sekolah, guru, dan siswa. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh melalui lembar hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa sebelum dan sesudah tindakan. Kemudian peneliti memberikan
tes, dan data kemudian dianalisis.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila hasil belajar siswa meningkat, yaitu
nilai rata-rata yang dihasilkan 69 atau lebih dan siswa yang mendapat nilai 69 atau lebih
berjumlah 85% dari jumlah siswa. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif. Analisis ketuntasan berdasarkan skor yang diperoleh siswa sebelum tindakan
diperoleh 8 orang siswa, yaitu 42,31%. Sedangkan setelah tindakan diperoleh hasil sebagai
berikut: Siklus I sebanyak 16 orang siswa, yaitu 61,54%. Siklus 1l sebanyak 21 orang siswa,
vaitu 80,77%. Siklus 11l sebanyak 26, yaitu 100%.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis tindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan media Powerpoint dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung
Baru. Ini dapat dilihat dari analisis ketuntasan belajar siswa kelas IV setelah tindakan.
Berdasarkan hasil analisis ketuntasan secara individual dari 26 siswa (100%), artinya telah
melampaui ketuntasan klasikal yang ditetapkan yakni sebesar 85%.

Kata kunci: direct instructions, powerpoint, hasil belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan perkembangan jaman, hal ini berfungsi untuk
mempersiapkan manusia di masa depan agar dapat hidup lebih baik, karena itu pendidikan
dapat dipandang sebagai proses perubahan sosial yang terencana. Menurut Umaedi (2003:
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13) salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan individu (dalam memenuhi kebutuhan
individualnya) untuk dapat beradaptasi/menyesuaikan diri atau memenuhi tuntutan-tuntutan
sosial wilayah tertentu (nasional, regional, ataupun global) yang senantiasa berubah.

Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah bangsa.
Pendidikan dilakukan melalui usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang dimiliki anak,
baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat untuk mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Rohman, 2013: 5). Dengan adanya pendidikan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu. Mutu pendidikan yang
menjadi tujuan ini menyangkut dimensi proses dan hasil pendidikan.

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang secara
sadardanterencanadenganmembangunaspek kemampuanyang dimilikioleh seseorang yang meliputi
aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Pendidikan dapat diperoleh seseorang melalui pendidikan
formal, nonformal maupun pendidikan informal. Dengan menempuh pendidikan seseorang akan
mengalami perubahan baik dari segi ilmu pengetahuan maupun tingkat kedewasaannya.

Metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan tidak seimbangnya
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya pembelajaran yang monoton dari
waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga
siswa merasa bosan dan kurang minat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai
tenaga pengajar dan pendidik harus selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya yaitu
dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada siswa dengan melibatkan siswa secara
efektif dalam proses pembelajaran. Juga mengupayakan siswa untuk memiliki hubungan yang
erat dengan guru, dengan teman-temannya dan juga dengan lingkungan sekitarnya.

Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi, sangat bergantung pada
kemampuan guru mengolah pembelajaran yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkan
siswa belajar sehingga merupakan titik awal berhasilnya pembelajaran (Semiawan, 2015). Banyaknya
teori dan hasil penelitian para ahli pendidikan yang menunjukkan bahwa pembelajaran akan berhasil
bila siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
mengakomodasi hal tersebut adalah pembelajaran dengan pemberian tugas secara berkelompok.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan guru dalam menerangkan materi
Bahasa Indonesia kurang jelas dan kurang menarik perhatian peserta didik dan pada umumnya
guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode
pengajaran yang monoton. Sehingga peserta didik dalam memahami dan menguasai materi
masih kurang dan nilai yang diperoleh peserta didik cenderung rendah.

Dalam rangka pembaharuan pendidikan, hendaknya guru mampu melibatkan siswanya
secara aktif dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan daya kreativitas dan berpikir
pada siswa yang dapat memperkuat motivasi.

Oleh karena itu siswa perlu menguasai materi pelajaran Bahasa Indonesia dengan baik,
begitu juga halnya dengan siswa SD Negeri No. 25/ Kampung Baru. Namun kenyataannya
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD Negeri No. 25/1 Kampung Baru masih rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi di kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung
Baru diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa kelas IV ketercapaian kompetensi masih di
bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 69. Hasil belajar yang diperoleh siswa hanya
sebagian siswa yang mencapai standar KKM, sedangkan siswa yang lain jauh di bawah standar.

Hasil belajar Bahasa Indonesia pada kompetensi dasar himpunan masih belum mencapai
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KKM 69 yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun usaha-usaha yang telah dilakukan guru untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia adalah guru mengulangi materi yang dianggap
sulit atau belum dimengerti siswa, meminta siswa membuat rangkuman materi, melakukan
tanya jawab, diskusi, dan memberikan ulangan perbaikan. Namun hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa belum juga sesuai dengan yang diharapkan.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia juga tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Guru Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri
No. 25/1 Kampung Baru mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini adalah
menjelaskan materi pelajaran dan memberikan beberapa contoh soal kemudian memberikan
soal-soal latihan. Proses pembelajaran tersebut berlangsung monoton tanpa menggunakan
media pembelajaran, sehingga menimbulkan kebosanan bagi siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya perubahan dan perbaikan dalam proses
pembelajaran baik teknik, metode, strategi maupun media pembelajaran yang lebih variatif.

Berdasarkan permasalahan di atas terlihat kesenjangan antara tujuan yang ingin dicapai
dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung
Baru pada tema Indahnya Kebersamaan. Peneliti mencoba mengatasinya dengan menerapkan
model pembelajaran Direct Instruction.

Pembelajaran Direct Instruction yang sering digunakan oleh guru biasanya menggunakan
metode ceramah yang monoton tanpa variasi untuk semua kompetensi dasar, sehingga
menyebakan siswa sering merasa bosan. Oleh karena itu pada model pembelajaran ini
hendaknya menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, seperti
menggunakan media Powerpoint. Penggunaan media juga merupakan salah satu persyaratan
pada pembelajaran Direct Instruction.

Dalam penelitian ini Powerpoint lebih berfungsi sebagai media atau alat bantu pembelajaran
yang diharapkan dapat menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang ditampilkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan kualitas
pembelajaran dengan menerapkan penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan
pendekatan modelling menggunakan media Powerpoint. Dengan penerapan model pembelajaran
ini diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa khususnya kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Belajar merupakan sesuatu yang penting dalam pendidikan, tanpa belajar

sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Hilgard dan Bower dalam buku Theories of
Learning mengemukakan, belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
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2. Direct Instruction (Pembelajaran Langsung)

Direct Instruction dengan atau pembelajaran langsung dengan dikenal dengan sebutan
Teacher Center. Direct Instruction juga dinamakan Whole-Class Teaching. Penyebutan itu
mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran
kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.

Teori pendukung pembelajaran Direct Instruction adalah teori behaviorisme dan
teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teori tersebut, pembelajaran Direct Instruction
menekankan belajar sebagai perubahan perilaku. Jika behaviorisme menekankan belajar
sebagai proses stimulus-respons bersifat mekanis, maka teori belajar sosial beraksentuasi
pada perubahan perilaku bersifat organis melalui peniruan.

Modelling adalah pendekatan utama pada pembelajaran Direct Instruction. Modelling
berarti mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik. Pembelajaran Direct
Instruction dirancang untuk penguasaan pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif
(pengetahuan faktual) serta berbagai keterampilan. Pembelajaran Direct Instruction
dimaksudkan untuk menuntaskan dua hasil belajar yaitu penguasaan pengetahuan yang
distrukturkan dengan baik dan penguasaan keterampilan.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Model Pembelajaran Direct Instruction

Model pembelajaran Direct Instruction dirancang khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan dengan keterampilan dasar yang diajarkan dan memperoleh informasi
yang diajarkan selangkah demi selangkah, memberi pelatihan dan umpan balik. Pelaksanaan
latihan secara individu membuat siswa berfikir secara maksimal. Penggunaan bantuan media
pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih menarik, konkret, sehingga bisa
mengembangkan kreatifitas siswa dalam merangkai informasi atau pesan yang diperoleh dari
guru. Dengan demikian hasil belajar Bahasa Indonesia diharapkan bisa meningkat.

Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia juga tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Guru Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri
No. 25/ Kampung Baru mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini adalah
menjelaskan materi pelajaran dan memberikan beberapa contoh soal kemudian memberikan
soal-soal latihan. Proses pembelajaran tersebut berlangsung monoton tanpa menggunakan
media pembelajaran, sehingga menimbulkan kebosanan bagi siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya perubahan dan perbaikan dalam proses
pembelajaran baik teknik, metode, strategi maupun media pembelajaran yang lebih variatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan kualitas
pembelajaran dengan menerapkan penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan
menggunakan media Powerpoint. Dengan penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat
mengembangkan potensi siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa khususnya kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru.
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Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Melalui
Metode Pembelajaran Direct Instructions Hasil Belajar Bahasa Indonesia Tema Indahnya
Kebersamaan pada Siswa Kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru Tahun Pelajaran
2019/2020 dapat ditingkatkan.”

METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri No. 25/1 Kampung
Baru yang berjumlah 26 siswa. Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction
dengan menggunakan Media Powerpoint pada kompetensi dasar mencermati gagasan pokok
dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.

Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah lokal IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru yang beralamat
di Jalan Padang Langkat Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat kode pos 20856. Alasan
pemilihan SD Negeri No. 25/1 Kampung Baru adalah karena peneliti berdinas di lembaga
tersebut, sehingga memudahkan dalam proses penelitian.

Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juli, pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

. Juli Agustus | September
Kegiatan
1/12(3(4|1|2|3|4(1|2 3|4
Perencanaan v
Pelaksanaan R
Analisis Data NIV Y
Pelaporan NI

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan
(Action Research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan pada
hakikatnya merupakan rangkaian “riset- tindakan-riset-tindakan” yang dilakukan secara siklik
dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.

Secara garis besar terdapat empat tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari kegiatan pra tindakan dan tindakan yang terdiri
dari tiga siklus. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, peneliti melakukan beberapa kali pertemuan.
Tiap pertemuan akan dilihat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
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Penelitian ini dihentikan jika pada siklus penerapan tindakan telah mencapai target yang
ingin dicapai, yaitu peneliti mempunyai target melihat ketuntasan hasil tes secara individual
telah mencapai nilai rata-rata yang dihasilkan 69 atau lebih dan siswa yang mendapat nilai 69
atau lebih berjumlah minimal 85% dari jumlah siswa.

Rencana Penelitian
1. Pembelajaran Pra Tindakan
a. Tahap Persiapan
b. Tahap Pelaksanaan
2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Implementasi Tindakan
c. Observasi
d. Refleksi
3. Siklus II, III, dan Seterusnya
Jika kemudian pada siklus II peningkatan yang terjadi belum terlihat secara maksimal
maka akan dilanjutkan kepada siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya peneliti akan
menerapkan kegiatan-kegiatan tambahan atau kegiatan perbaikan dari kegiatan di atas yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tindak lanjut dari permasalahan yang mungkin terjadi.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis pengumpulan data, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kualitatif
yaitu diperoleh dari kegiatan pelajaran, selama proses pembelajaran di dalam kelas yang
dilakukan empat kali penilaian pada pra tindakan, siklus I, IT dan III. Data juga diambil dari
hasil evaluasi belajar siswa.

2. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan
media Powerpoint yang dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru, data
tentang kegiatan siswa selama pembelajaran yang dikumpulkan melalui lembar observasi
aktivitas siswa, data hasil pembelajaran setelah diterapkannya model pembelajaran Direct
Instruction dengan menggunakan media Powerpoint yang diperoleh melalui tes pada tiap
siklus. Tes yang diberikan berbentuk teks tulis dan diagram.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara memilih, memilah, dan mengelompokkan data yang
ada, dan merangkumnya, kemudian menyajikannya dalam bentuk yang mudah dibaca dan
dipahami. Penyajian hasil analisis dilakukan dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Dimana analisis kualitatif dibuat dalam bentuk uraian singkat dan data kuantitatif dianalisis
dengan statistik deskriptif untuk menemukan persentase dan nilai rata-rata. Statistik deskriptif
adalah kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun data atau mengukur
data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka, guna memberikan gambaran
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.

Analisis deskriptif bertujuan untuk memperlihatkan tingkat penguasaan dan ketuntasan
belajar siswa pada setiap indikator secara individual.
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Indikator Penelitian

1.

Indikator Kinerja
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah pengamatan terhadap kinerja guru
difokuskan kepada kemampuan atau keterampilan guru dalam pelaksanaan tindakan.

Indikator Keberhasilan

Seorang siswa dikatakan telah mencapai ketuntasan individual jika sekurang-
kurangnya memperoleh nilai 69. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila hasil
belajar siswa meningkat, yaitu nilai rata-rata yang dihasilkan 69 atau lebih dan siswa yang
mendapat nilai 69 atau lebih berjumlah minimal 85% dari jumlah siswa, yaitu 26 siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Pra Tindakan
Pada pertemuan pertama ini belum menerapkan model pembelajaran Direct Instruction
dengan menggunakan media Powerpoint. Pada tahap ini penulis menerapkan pembelajaran
sebagaimana yang selama ini dilaksanakan oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas
ini yaitu dengan menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab.
a. Tahap persiapan
b. Tahap pelaksanaan

Dari hasil tes yang diberikan berikut rekap nilai yang diperoleh siswa sebelum

menggunakan tindakan, dan disajikan dalam tabel:
Tabel Nilai Ketuntasan Belajar pada Pra Tindakan
Jumlah 1685
Rata-rata 64,81
Tuntas/Tidak Tuntas 11/15
Ketuntasan Klasikal 42,31%

Dari tabel dapat terlihat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa belum mencapai
ketuntasan yang diharapkan. Tabel di atas merupakan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa sebelum menerapkan pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan
media Powerpoint. Jika dilihat dari skor akhirnya hanya terdapat 11 siswa (42,31%)
yang tuntas yakni dari 26 siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Tahap persiapan
b. Implementasi tindakan
Tabel Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus I
No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan | No| Nama Siswa | Nilai | Ketuntasan
1. | Amelia Marlin 54 TT 14.| Marsya 82 T
2 Aura Aprilianti 78 T 15.] Novita Nayza 64 TT
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3. | Alvin 72 T 16.| Noufal 90 T
4. | Aldi 75 T 17.| Rizki Maulana 62 1T
5. | Ardian 62 TT 18.| Raresa 84 T
6. | Chika 72 T 19.| Rika 54 TT
7. | Erwansyah 70 T 20.| Rachel 78 T
8. | Jonathan 56 TT 21.| Syahriva 72 T
9. | Kayla 82 T 22.| Salsabila 75 T
10. | Kelvin 58 TT 23.| Putri 62 TT
11. | Laily 55 TT 24.| Sonia 72 T
12. | M. Irvansyah 90 T 25.] Yuni 70 T
13.| M. Arif Alamsyah| 74 T 26.| Zia 56 TT
Jumlah 1819
Rata-rata 69,96
Tuntas/Tidak Tuntas 16/10
Ketuntasan Klasikal 61,54%

3.

Dari tabel dapat terlihat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sudah mengalami
peningkatan, meskipun belum maksimal. Tabel di atas merupakan hasil belajar Bahasa
Indonesiasiswasiklus I penerapan pembelajaran Direct Instruction denganmenggunakan
media Powerpoint. Jika dilihat dari skor akhirnya hanya terdapat 16 siswa yang tuntas
yakni dari 26 siswa.

Observasi
Refleksi

Pada siklus I hasil belajar Bahasa Indonesia siswa telah mengalami peningkatan,
hal ini dapat dilihat dari skor akhir yang diperoleh siswa. Pada siklus I ini penerapan
pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan media Powerpoint belum secara
keseluruhan dilaksanakan dan belum mencapai ketuntasan yang diharapkan, yaitu baru
hanya 16 siswa (61,54%) yang tuntas dari 26 siswa yang ada.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I hasil belajar belum
meningkat, disebabkan karena siswa jarang belajar menggunakan media Powerpoint ini
mereka asyik menonton dan lupa utuk memfokuskan apa yang disuruh oleh guru selama
menyaksikan materi dan waktu yang tidak memadai. Kurangnya kesiapan siswa dalam
menghadapi proses belajar dan dalam mengerjakan LKS pun tidak berjalan secara maksimal
serta hanya sebahagian siswa yang aktif bertanya dalam belajar dan dalam berdiskusi,
mereka masih kelihatan malu-malu dan takut untuk menyampaikan pendapatnya.

Untuk mengantisipasi kekurangan-kekurangan yang akan terjadi pada siklus
selanjutnya guru lebih memanfaatkan waktu dan melakukan beberapa usaha antaranya
adalah memeriksa kesiapan siswa dan membimbing siswa dalam berdiskusi dan
menyimpulkan materi dalam proses pembelajaran yang telah ditentukan pada siklus
selanjutnya.

Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Tahap persiapan
Implementasi tindakan

www.publikasijurnalilmiah.com .
Hasnawati




Tabel Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus 11

Inspiratoer Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan| No| Nama Siswa Nilai | Ketuntasan
1. | Amelia Marlin 62 TT 14.| Marsya 90 T
2. | Aura Aprilianti 85 T 15.| Novita Nayza 72 T
3. | Alvin 80 T 16.| Noufal 94 T
4. | Aldi 82 T 17.| Rizki Maulana 69 T
5. | Ardian 75 T 18.| Raresa 89 T
6. | Chika 84 T 19.| Rika 62 TT
7. | Erwansyah 85 T 20.| Rachel 85 T
8. | Jonathan 60 TT 21.| Syahriva 80 T
9. | Kayla 91 T 22.| Salsabila 82 T

10.| Kelvin 69 T 23.| Putri 75 T

11.| Laily 64 TT 24.| Sonia 84 T

12.| M. Irvansyah 96 T 25.| Yuni 88 T

13.| M. Arif Alamsyah | 82 T 26.| Zia 60 TT

Jumlah 2037
Rata-rata 78,35
Tuntas/Tidak Tuntas 21/5
Ketuntasan Klasikal 80,77%

Hasnawati

Dari tabel dapat terlihat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sudah mencapai
ketuntasan yang diharapkan peneliti. Tabel di atas merupakan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa siklus II penerapan pembelajaran Direct Instruction dengan
menggunakan media Powerpoint. Jika dilihat dari skor akhirnya terdapat 21 siswa
(80,77%) yang tuntas yakni dari 26 siswa.

Observasi
Refleksi

Pada siklus II hasil belajar Bahasa Indonesia siswa mengalami peningkatan, hal ini
dapat dilihat pada lampiran 8 dari skor akhir yang diperoleh siswa. Hasil tes pada kelas
IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru mengalami ketuntasan yang meningkat. Hal
ini dapat dilihat dari nilai dari hasil skor akhir siswa dari 26 siswa ada 21 siswa yang
tuntas. Akan tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II hasil belajar sudah
mulai meningkat, namun masih ada sebahagian siswa yang tidak siap untuk belajar
sehingga siswa tersebut cenderung bermain dalam mengerjakan LKS dikelompoknya.
Sebagian siswa masih ada yang tidak aktif dalam proses pembelajaran, tidak mau dan
malu bertanya kepada teman kelompoknya sehingga siswa tersebut masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan LKS namun tidak seperti pada siklus 1.

Untuk mengatasi permasalahan pada siklus selanjutnya guru mengusahakan
maksud dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, dan meminta siswa dengan tegas
untuk benar-benar mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa diharapkan
mau dan tidak takut untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dan tidak mengerti
terhadap materi yang dipelajari.
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4. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1T
Tahap persiapan

Implementasi tindakan
Tabel Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus II1

a.
b.

No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan| No| Nama Siswa | Nilai | Ketuntasan
1. | Amelia Marlin 70 T 14.| Marsya 95 T
2. | Aura Aprilianti 90 T 15.| Novita Nayza 78 T
3. | Alvin 86 T 16. | Noufal 100 T
4. | Aldi 88 T 17. | Rizki Maulana 70 T
5. | Ardian 84 T 18.| Raresa 90 T
6. | Chika 90 T 19.] Rika 70 T
7. | Erwansyah 96 T 20. | Rachel 90 T
8. | Jonathan 75 T 21.| Syahriva 86 T
9. | Kayla 100 T 22.| Salsabila 88 T
10. | Kelvin 69 T 23.| Putri 84 T
11. | Laily 72 T 24.| Sonia 90 T
12. | M. Irvansyah 100 T 25.| Yuni 96 T
13. | M. Arif Alamsyah | 86 T 26.| Zia 75 T
Jumlah 2218
Rata-rata 85,31
Tuntas/Tidak Tuntas 26/0
Ketuntasan Klasikal 100%
Dari tabel 4.4 dapat terlihat hasil belajar Bahasa Indonesia siswa semakin
meningkat. Tabel di atas merupakan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa siklus III
penerapan pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan media Powerpoint.
Jika dilihat dari skor akhirnya terdapat 26 siswa (100%) yang tuntas dari 26 siswa.
c. Observasi
d. Refleksi
Pada siklus III hasil belajar Bahasa Indonesia siswa telah mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat pada lampiran 8 dari skor akhir yang diperoleh siswa. Hasil tes pada
kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru mengalami ketuntasan yang meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari hasil skor akhir siswa dari 26 siswa ada 26 siswa yang sudah
mencapai ketuntasan yang diharapkan. Melihat ketuntasan yang telah dicapai, maka
peneliti menghentikan penelitian sampai pada siklus ketiga.
Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, siklus II, dan siklus III di atas dapat
kita simpulkan, dari aktivitas yang dilakukan oleh guru pada setiap siklus cukup memuaskan
untuk dikategorikan meningkat. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal masih 61,54%,
pada siklus II hasil ketuntasan klasikal sudah mulai meningkat menjadi 80,77% dan pada siklus
IIT ketuntasan klasikal sudah mengalami peningkatan menjadi 100%.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat disimpulkan.
Dari refleksi yang dilakukan oleh guru pada setiap siklus cukup memuaskan untuk dikategorikan
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berhasil. Namun ada juga sebagian siswa yang mengalami penurunan nilai, sebagian contoh pada
siswa 4, pada pra tindakan kemudian sampai pada siklus I mengalami penurunan, namun pada
siklus I mengalami peningkatan dan pada siklus III justru siswa tersebut kembali mengalami
penurunan nilai, hal ini dikarenakan siswa kurang bisa memahami soal, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan tidak memeriksa kembali soal yang telah dijawab
sehingga siswa hanya mengerjakan sebagian saja dari jawaban soal sepenuhnya. Namun ada
sebagian siswa yang mengalami peningkatan secara berurut.

Dari hasil observasi aktivitas guru pada setiap siklus semakin meningkat, yang dimaksud
meningkat disini adanya perbedaan persentase setiap siklusnya, namun peningkatan tersebut
tidak semaksimal yang diharapkan. Dengan keadaan siswa yang mengalami peningkatan dan
kemudian mengalami penurunan nilai, ini merupakan dampak yang diperoleh dari hal tersebut
di atas.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh fakta bahwa dengan penerapan
model pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan media Powerpoint dapat
meningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru.
Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis ketuntasan hasil belajar individual pada skor akhir
diperoleh data yang mengalami peningkatan hasil belajar sebelum tindakan ketuntasan hasil
belajar yaitu hanya 42,31% siswa yang sudah mencapai KKM, sedangkan setelah tindakan
meningkat menjadi 100%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengajukan beberapa saran yang dianggap penting

yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan

menggunakan media Powerpoint dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut:

1. Kepada guru Bahasa Indonesia apabila ingin menerapkan model pembelajaran Direct
Instruction dengan menggunakan media Powerpoint ini sebaiknya guru terlebih dahulu
harus pandai mengoperasikan komputer. Sehingga tidak akan terdapat kendala saat proses
pembelajaran berlangsung.

2. Kepada peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan hasil penelitian ini, agar
membuat langkah-langkah yang tepat sebelum menggunakan media Powerpoint yang
sesuai dengan buku media pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan siswa paham dengan apa yang mereka tonton serta siswa dapat
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan lebih maksimal.

3. Penggunaan waktu dalam menggunakan media Powerpoint ini harus diperhatikan, karena
pada waktu peneliti sebelumnya waktu sangat terbatas tetapi dengan memberikan LKS
tidak terlalu banyak dan penulis dapat memanfaatkan waktu yang ada dengan secermat
mungkin maka penelitian dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu para peneliti yang
berminat dengan penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan menggunakan
media Powerpoint ini diharapkan pandai dan mampu mengatur waktu dengan sebaik-
baiknya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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